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ABSTRAK

Pendahuluan: Tahun 2021 kasus covid-19 di Sulawesi Tengah yang terkonfirmasi positif sebanyak
22.403 orang, meninggal 595 kasus, dan menjalani karantina sebanyak 5.992 orang. Jumlah yang
terkonfirmasi positif di Kota Palu sebanyak 4.993 orang. Salah satu wilayah yang berisiko tinggi
terjadi peningkatan kasus di Kota Palu adalah Kelurahan Pantoloan yang merupakan wilayah
pelabuhan dimana penumpang datang dan pergi dari berbagai daerah. Para kader kesehatan dan
organisasi yang terkait perlu diberdayakan untuk meningkatkan sosialisasi penerapan protokol
kesehatan pada masyarakat untuk mencegah covid-19. Kegiatan program pengabdian kepada
masyarakat oleh dosen Poltekkes Kemenkes Palu bertujuan memberikan pemahaman pada
masyarakat tentang penerapan protokol kesehatan dalam upaya pencegahan penularan covid-19 di
Kelurahan Pantoloan. Metode kegiatan ini dilakukan dengan cara memberikan penyuluhan dan
edukasi agar menjalankan protokol kesehatan sehingga penularan Covid-19 dapat dicegah dengan
media infocus. Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 12-13 Juli 2022. Peserta kegiatan ini berjumlah
30 orang terdiri dari kader dan ibu-ibu PKK. Hasil edukasi menunjukkan peningkatan pengetahuan
dari pre dan posttes dengan nilai rata-rata 60,80 menjadi rata-rata 80,90. Saran kepada kader dan
ibu-ibu PKK yang sudah diedukasi bersama-sama pemerintah setempat dan tokoh masyarakat untuk
aktif melakukan sosialisasi atau promosi kesehatan terkait penerapan protokol kesehatan kesehatan
yang benar dan rutin khususnya di Kelurahan Pantoloan. Bagi instansi terkait perlu untuk
mengedukasi masyarakat terkait dengan penyebaran covid-19 terutama di wilayah yang rawan
penyebaran seperti di wilayah pelabuhan dan perbatasan.

Kata Kunci: Edukasi; Protokol Kesehatan, Covid-19

ABSTRACT
Introduction: In 2021 there were 22,403 positive confirmed cases of Covid-19 in Central Sulawesi,
595 cases died, and 5,992 people underwent quarantine. The number who have confirmed positive
in Palu City is 4,993 people. One of the areas at high risk of an increase in cases in Palu City is
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Pantoloan Village, which is a port area where passengers come and go from various regions. Health
cadres and related organizations need to be empowered to increase socialization of the
implementation of health protocols in the community to prevent Covid-19. Community service program
activities by lecturers at the Poltekkes Kemenkes Palu aim to provide understanding to the public
about the application of health protocols in an effort to prevent the transmission of Covid-19 in the
Pantoloan Village. The methods of this activity is carried out by providing counseling and education
to implement health protocols so that the transmission of Covid-19 can be prevented with infocus
media. Implementation of activities on July 12-13 2022. Participants in this activity totaled 30 people
consisting of PKK cadres and mothers. The results show an increase in knowledge from the pre
and post test with an average score of 60.80 to an average of 80.90. Suggestions for PKK cadres and
women who have been educated together with the local government and community leaders to
actively carry out health socialization or promotion related to the implementation of correct and routine
health protocols, especially in the Pantoloan Village. For related agencies, it is necessary to educate
the public regarding the spread of Covid-19, especially in areas prone to spread, such as in port and
border areas.

Keywords: Education, health protocol, covid-19
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PENDAHULUAN

Kasus Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) ditemukan pertama kali di salah
satu kota di China yaitu Wuhan pada tahun 2019 dibulan Desember. Setelah itu virus
ini dengan cepat menyebar ke seluruh penjuru dunia, tanpa terkecuali Indonesia.
World Health Organization (WHO) menetapkan bahwa penyakit yang ditimbulkan oleh
Novel Coronavirus (NCoV) yang melanda duniaini sebagai pandemic global (OMS,
2021). Penyakit Coronavirus 19 atau Covid-19 adalah kondisi yang mengakibatkan
terganggunya system pernapasan secara mendadak dan membahayakan (Liu et al.,
2020).

Virus ini menular antar manusia ke manusia dimulai pada bulan Desember
tahun 2019. Penyebaran virus berlangsung dengan cepat di bulan-bulan berikutnya.
Banyak peneliti memprediksi bahwa tingkat reproduksi SARS-CoV-2 yaitu 2.2, yang
artinya setiap orang yang terinfeksi dapat menularkan rata-rata 2.2 orang lainnya.
Penelitian sebelumnya ditemukan bahwa angka perkembangan SARS-CoV-2 yaitu
2.68, dan waktu penggandaan epidemi adalah 6,4 hari. Pusat Pengendalian dan
Pencegahan Penyakit (CDC) di Guangzhou telah mendeteksi bahwa pegangan pintu
yang dipegang oleh orang yang terinfeksi Covid-19 mengandung virus SARS-CoV-2
(Yang et al., 2020). Hasil penelitian didapatkan dari 206 sampel (89.6%) terdampak
tertular Covid-19 (Fitri et al., 2020).

Upaya pencegahan penyebaran virus dan menanggulangi dampak pandemik
bukan hanyatanggung jawab pemerintah semata, tetapi memerlukan peran serta dari
elemen masyarakat (Hasma et al., 2021). Jika setiap anggota penduduk berpartisipasi
aktif dalam melakukan kegiatan pencegahan, maka pandemiakan berhasil dibendung.
Pemerintah menganjurkan penggunaan masker, menjaga jarak saat interaksi sosial,
dan rajin mencuci tangan dengan sabun dan air bersih yang mengalir serta
meluncurkan persyaratan bagi mereka untuk dipekerjakan sebagai instruktur untuk
kursus belajar mandiri dan belajar online (daring) (Kemenkes RI, 2020b). Kunci utama
virus yang bermutasi adalah mata rantai penyebarannya. Mencuci tangan dengan air
bersih dan sabun menjadi salah satu dari berbagai indikator perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) yangtelah diperkenalkan dan dipromosikan oleh pemerintah sejak 2011
(Menkes RI, 2011). PHBS sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk meningkatkan
pemahaman pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat dimasa pandemi Covid-19




33

(Margowati et al., 2021). Cara menghentikan siklus penyebaran virus adalah dengan
menjalankan program PHBS atau perilaku hidup bersih dan sehat serta menjaga
kekebalan tubuh dan melindungi kesehatan diri dengan menerapkan dan mematuhi
protokol kesehatan seperti pemakaian masker yang sesuai aturan, sering mencuci
tangan dengan air mengalir dan menggunakan sabun karena gosokan tangan yang
lakukan dapatmembersihkan virus dan bakteri dan bisaterbilas bersama air (Surtaryo
etal., 2020), serta membatasi jarak atau tidak berdekatan satu sama lainnyaterutama
di tempat umum (Nismawati & Marhtyni, 2020).

Penyampaian informasi tentang penerapan pedoman kesehatan di saat covid-
19 sedang mewabah penting sekali, sebab merupakan dasar agar khalayak dapat
memahami manfaat menjalankan pedoman kesehatan (Fauzia et al., 2021; Afro,
2021). Pemakaian masker yang benar dapat menjaga orang yang sehat dan
dapat melindungi orang tidak sehat atau orang sakit, yang mempengaruhi kuantitas
dan efektivitas penularan dalam suatu populasi (World Health Organization, 2020).
Selain itu, penggunaan masker diharapkan akan meningkatkan kesadaran terhadap
infeksi yang akan memperburuk kesehatan penduduk, meningkatkan urgensi perilaku
pencegahan, mengabaikan indikator fisik seperti keramaian (Hafid et al., 2021). Cara
untuk menjagadiri dari orang lain yaitu dengan jaga jarak setidaknya 1.5-2 meter baik
di dalam ruangan atau luar ruangan. Untuk mengurangi tingkat penyebaran covid-19,
lakukan langkah-langkah sosial distancing, mengenakan masker wajah medis atau
kain (menutupi mulutdan hidung), jangan mengusap muka dan mata dengan tangan
yang kotor, dan mencuci tangan menggunakan air mengalir serta memakai sabun
lebih kurang 40 — 60 detik (Aydillo et al., 2020) karena sabun dapat melarutkan lemak
sehingga virus tidak dapat menginfeksi lagi (Surtaryo et al., 2020).

Masyarakat dihimbau dalam melakukan aktivitas sehari-hari, diwajibkan untuk
menjaga jarak minimal 1 meter dan selalu mencucitangan dengan air mengalir atau
menggunakan handrub, serta berdiam diri di rumah untuk menjaga agar tidak tertular
Covid-19 (Frisma et al, 2020). Penularan virus yang terjadi dari orang ke orang karena
ada kontak erat dengan orang yang tertular covid-19 (Shereen et al., 2020). Selain itu
yang harus diketahui masyarakat adalah melakukan cuci tangan sesuai aturan yaitu
dengan airmengalirdan sabun (Lia Rosa Veronika Sinaga, 2020) dan cara melindungi
orang lain dan diri sendiri dari resiko tertular virus. Cara utama penyebaran Covid-19
adalah melalui percikan ludah, oleh karena itu sangat perlu mengetahui cara untuk
menjaga diri (Pratiwi, 2020). Pengetahuan masyarakat mengenai pelaksanaan
protokol kesehatan sangat diperlukan (Frisma et al., 2020), karena penerapan
promkes yang benar akan berdampak positif untuk kesehatan diri sendiri maupun
masyarakat sekitarnya (Rosidah et al, 2020).

Tema Kegiatan pengabdian masyarakat terkait dengan protokol kesehatan
masih sangat diperlukan, mengingat covid-19 masih ada di negeri ini, Hingga 30 Juli
2021, dilaporkan sebanyak 3.372.374 orang terkonfirmasi positif Covid-19 dan 92.311
kasus meninggal dunia 2.730.720 orang (Tim Gugus Tugas Covid-19). Untuk Provinsi
Sulawesi tengah sebanyak 22.403 orang terkonfirmasi positif Covid-19 dan 595 kasus
meninggal dunia, sedangkan yang menjalani karantina sebanyak 5.992 orang. Untuk
Kota Palu kasus Covid-19 yang terkonfirmasi positif 4.993 orang (Tim Gugus Tugas
Covid-19 Sulawesi Tengah), Kelurahan Pantoloan sebagai wilayah pelabuhan
merupakan salah satu wilayah yang berisiko tinggi terjadi peningkatan kasus karena
penumpangyangdatang dan pergi dari berbagai daerah sehinggaedukasi penerapan
protokol kesehatan khususnya di kelurahan Pantoloan masih diperlukan. Penduduk
Kelurahan Pantoloan berjumlah 5.593 orang, jumlah penduduk usia lanjut (>60 tahun)
418 orang, di Kelurahan Pantoloan belum ada masyarakat yang terindikasi positif
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covid-19. Media informasi sudah banyak dipromosikan baik secara perorangan,
kelompok maupun instansi terkait (Kemenkes RI, 2020b). Pelaksanaan pengabdian
masyarakat yang dijalankan dengan maksud untuk mengedukasi agar supaya
khalayak sasaran Kota Palu khususnya kelurahan Pantoloan, dapat menjalankan
protokol kesehatan sehingga berkontribusi menurunkan angka penularan covid-19.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dosen Poltekkes Kemenkes Palu
berlokasi di Kecamatan Tawaeli khususnyadikelurahan Pantoloan Kota Palu, Provinsi
Sulawesi Tengah. Kegiatan ini dilaksanakan tanggal 12-13 Juli 2022. Sasaran yang
terlibat dan menjadi peserta aktif pada pelaksanaan pengabdian masyarakatini adalah
kader kesehatan yaitu kader posyandu dan ibu-ibu PKK, karena kader kesehatan yang
bertugas di Posyandu dapat membantu memberikan penjelasan pada warga
masyarakat demikian juga ibu-ibu PKK dapat menyebarkan ilmu yang diperoleh
kepada ibu-ibu yang lain.

Adapun kegiatan ini dimulai dengan mempersiapkan semua kebutuhan sepert
menyampaikan surat pemberitahuan kepada Kepala Puskesmas, menyiapkan bahan
materi penyuluhan, kuesioner, surat tugas, dll. Hari pertama kegiatan ketua tim
melakukan koordinasi dengan pihak Puskesmas Pantoloan untuk menentukan lokasi,
sehingga ditentukan Kelurahan Pantoloan sebagailokasi kegiatan, dan selanjutnya
disepakati lokasi kegiatan di Posyandu Bougenville, bekerjasama dengan Ketua RT
untuk menyampaikan undangan kepada peserta. Anggota tim mempersiapkan materi
dan lembar pertanyaan (kuesioner) sebanyak 10 pertanyaan dengan jawaban pilihan
benar atau salah yaitu tentang cara penularan virus corona-19, tanda dan gejala, cara
pencegahannya, cara mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, menggunakan
masker, menjaga jarak dan tidak keluar rumah bila tidak ada keperluan, yang
dilakukan ketika sakit. Hari ke dua pelaksanaan kegiatan diawali dengan melakukan
pretest untuk mengukur pengetahuan peserta selanjutnya dilakukan intervensi yaitu
penyuluhan dan edukasi protokol kesehatan untuk mengatasi penyebaran covid-19
dengan cara ceramah dantanya jawab dengan menggunakan mediainfocus.. terakhir
dilakukan posttest untuk mengetahui peningkatan pengetahuan sebelumdan sesudah
edukasi.

Alur kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat dapat dilihat pada gambar
1 berikutini:

Penyuluhan

=) Pretest =) dan Edukasi

Persiapan =) Posttest

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di Posyandu Bougenville kelurahan
Pantoloan yang diikuti 30 orang peserta terdiri dari 5 orang kader posyandu dan 25
orang ibu-ibu PKK serta dihadiri ketua rt 02, ketua rw 03 untuk memberi penguatan
pada peserta, sebagai narasumber adalah tim Pengabdian Masyarakat dari Poltekkes
Kemenkes Palu. Adapun topiknya adalah protokol kesehatan dan germas dengan
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tujuan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pesertatentang virus corona-19.
Hal ini sesuai dengan hasil riset (Ardiani etal. (2021) bahwa setelah diberikan edukasi
tentang kesehatan terjadi peningkatan pengetahuan dibandingkan sebelum diberikan
edukasi (Ardiani et al., 2021; Syarief et al., 2020).

Langkah berikutnya adalah memberikan pretest kepada peserta dengan tujuan
ingin mengetahui pengetahuan peserta tentang covid-19. Berdasarkan nilai pretest
didapatkan nilai pengetahuan peserta rata-rata yaitu 60,80, nilai pretest
memperlihatkan bahwa pengetahuan peserta tentang covid-19 yaitu cukup 83,3%,
tinggi 16,7% dan tidak terdapat pengetahuan rendah, tetapi para peserta perlu
diberikan pemahaman agar masyarakat sadar dan dapat menjalankan protokol
kesehatan.

Langkah selanjutnya melakukan penyuluhan dan edukasi karena dengan
edukasi pengetahuan masyarakat dapat meningkat (Puspitasari et al., 2021). Edukasi
tentang protokol kesehatan bertujuan 1) untuk mencegah penyebaran covid-19
(Kemenkes RI, 2020a) 2) membatasi penularan covid-19 di kelurahan pantoloan
karena pantoloan merupakan wilayah pelabuhan laut yang sewaktu-waktu bila ada
kapal yang berlabuh dan menurunkan penumpang dikhawatirkan membawa virus
corona, 3) membekali masyarakat tentang protokol kesehatan dengan harapan
setelah mengikutiedukasiini dapatditerukan ke masyarakat lain yang berada disekitar
kelurahan pantoloan.

Selain itu pengabdian masyarakat ini juga bertujuan untuk membuat
masyarakat melalui kader dan ibu PKK lebih sadar untuk menjalankan pedoman
kesehatan yaitu; memakai masker sesuai aturan, ketika mencuci tangan gunakan
sabun dan airyang mengalir, menjauhikeramaian dan tidak berdekatan dengan orang
lain dengan jarak minimal 1,5 meter dan sebisa mungkin tetap di rumah saja (Tanto &
Handayani, 2022). Peraturan ini diterapkan dengan tujuan agar penyebaran covid-19
tidak semakin meluas.

Hal ini juga diperkuat oleh (Gustini et al., 2021) yang menyebutkan bahwa
kegiatan edukasi penggunaan masker yang benar dapat meningkatkan ketepatan
masyarakat dalam menggunakan masker terutama di tempat umum. Sehingga hal
tersebut dapat mencegah penularan COVID-19. Menurut (Said et al., 2022) edukasi
protokol isolasi mandiri merupakan salah satu tindakan untuk memutus mata rantai
penularan Covid — 19 di keluarga dan masyarakat umumnya.

Setelah pemberian edukasi dilakukan diskusi atau tanya jawab secara umum
memperlihatkan hal yang positif karena peserta menunjukkan respon yang baik untuk
menjalankan protokol kesehatan, dari beberapa peserta menunjukan bahwa belum
semua peserta memiliki pengetahuan awal mengenai covid-19, namun setelah
dilakukan edukasiterjadi peningkatan pada pemahaman peserta tentang covid-19 dan
cara pencegahannya. Hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa edukasi penerapan
pedoman protokol kesehatan merupakan suatu usaha agar penularan covid-19 di
Kelurahan Pantoloan dapatdicegah, serta meningkatkan pengetahuan dan kemauan
masyarakat untuk menjalankan protokol kesehatan agar terhindar dari infeksi virus
covid-19. Dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini:
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— - N
Gambar 2 Pelaksanaan Edukasi Penerapan Gambar 3 Peserta sedang mengikuti
Protokol Kesehatan Edukasi tentang Protokol Kesehatan

Langkah terakhir melakukan posttest didapatkan hasil dengan skor rata-rata
80,90 nilai posttest 100% tinggi, tidak terdapat pengetahuan rendah dan cukup. Jika
dilihat dari hasil pretest pengetahuan peserta meningkat sebesar 20,10. Penelitian
yang dilakukan (Ardiani et al., 2021) tentang efektifitas pendidikan kesehatan
terhadap penerapan protokol kesehatan covid 19 pada Masyarakat Desa Arjasa dan
Desa Sumberjeruk dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden bahwa sebelum
dilakukan edukasi terdapat 20 responden (66,7%) dengan pengetahuan kurang dan
setelah dilakukan edukasi terdapat 20 responden (66,7%) dengan pengetahuan baik.
Hasil posttest pada 47 kader kesehatan wilayah kerja Puskesmas Nguter Sukoharo
memperlihatkan peningkatan pengetahuan dari nilai rata-rata 56,6 menjadi rata-rata
63 hampir 85% peserta memiliki pengetahuan yang sangat baik tentang penerapan
protokol kesehatan (Marufah et al., 2021). pengetahuan peserta meningkat 66,7%
berpengetahuan baik dari sebelumnya pengetahuan kurang baik 66,7%. Demikian
jugayang dilakukan (Marufah etal., 2021) hasil posttest memperlihatkan peningkatan
pengetahuan menjadi 63 dari sebelumnya 56,6. hampir 85% peserta memiliki
pengetahuan yang sangat baik tentang penerapan protokol kesehatan.

100
80 S
60 >——
40
20
0
pretest posttest
-

Gambar 4. Grafik pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi

Kemampuan para peserta dalam memahami virus corona-19 dan
penyebarannya serta cara pencegahannya menjadi lebih baik setelah diberikan
edukasi tentang pedoman kesehatan dalam membatasi penularan virus corona-19.
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Situasitersebutdibuktikan dari keaktifan dari para peserta pada saat dilakukan diskusi
atau tanya jawab yang berkaitan dengan infeksivirus corona dan pedoman kesehatan
yang diberikan, Hal ini juga didukung oleh banyaknya media seperti televisi yang
mempromosikan tentang virus corona-19 dan cara pencegahannya. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian (Tikirik & Patandean, 2022) yang menyebutkan bahwa
mayoritas responden mendapatkan informasi tentang Covid-19 dari sumber berita TV
dengan persentase 42%.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi pelaksanaan pedoman kesehatan untuk menanggulangi
penyebaran virus corona di Kecamatan Tawaeli khususnyaKelurahan Pantoloan Kota
Palu Sulawesi Tengah telah berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat di
Kelurahan Pantoloan tentang protokol kesehatan sehingga protokol kesehatan dapat
diimplementasikan atau diaplikasikan dalam tatanan kehidupan. Dengan harapan
setelah dilakukan edukasi penerapan protokol kesehatan di kelurahan Pantoloan
masyarakat dapat mengedukasikeluarga, tetangga dan masyarakat di kelurahan yang
bertetangga dengan kelurahan Pantoloan karena protokol kesehatan adalah pedoman
yang harus dijalankan oleh masyarakat untuk memelihara kesehatan individu
sehingga penularan covid-19 dapat dicegah.

Masyarakat sangat membutuhkan pemahaman tentang protokol kesehatan,
oleh karena itu sangatlah perlu pada instansi terkait untuk mengedukasi masyarakat
terkait dengan penyebaran covid-19 terutama di wilayah yang rawan penyebaran
seperti di wilayah pelabuhan dan perbatasan.
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